



MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 agustus - 4 September 
2017 bertempat di Laboraturium Nutrisi dan Laboraturium Perikanan Fakultas 
Pertanian – Peternakan Universitas Muhammdiyah Malang Jawa Timur. 
3.2Materi dan Alat Penelitian 
3.2.1 Materi 
Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Materi Kegunaan 
1 Air Tawar Media pemeliharaan ikan Gabus 
2 Benih Ikan gabus  Objek yang di pelihara 
3 Daging Ikan layang Bahan baku pembuatan pakan cake benih ikan 
gabus 
4 Telur  Bahan baku pembuatan pakan cake benih ikan 
gabus 
5 Tepung terigu Bahan baku pembuatan pakan benih cake  ikan 
gabus 
6 Susu skim Bahan baku pembuatan pakan cake benih ikan 
gabus 
7 Vitamin C Bahan baku pembuatan pakan cake benih ikan 
gabus 
9 Cacing Tubifex Pakan alami benih ikan gabus  
3.2.2 Alat Penelitian 
Tabel  2. Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
No Alat Kegunaan 
1 Akuarium Media untuk pemeliharaan benih ikan gabus 
2 Aerator  Pemberian oksigen pada benih ikan gabus 
3 Paranet  Penutup akuarium 
4 Saringan halus  Sebagai penyaring cake yang akan digunakan 
5 Timbangan analitik Menimbang materi 
6 DO meter  Mengukur DO pada media pemeliharaan benih ikan 
gabus 
7 pH meter Mengukur pH media pemeliharaan benih ikan gabus 





No Alat Keterangan 
9 Selang sifon Menyipon sisa pakan pada akuarium 
10 Mixer  Mengembangkan bahan pakan 
11 Gelas ukur  Proses pembuatan pakan 
12 Kertas saring Menyaring sisa pakan 
13 Seser / jaring Pengambilan ikan /  sampling ikan gabus 
14 sectioset Mengambil sisa pakan yang menempel pada kertas 
saring 
3.3 Batasan Variabel 
Adapun batasan variabel dari peneltian ini sebagai berikut : 
1. Pakan ikan bentuk cake merupakan pakan buatan ikan yang terbuat dari 
bermacam adonan yang terdiri dari telur ayam/telur itik, tepung ikan, tepung 
terigu, tepung susu dan air yang dilengkapi vitamin (Aminah dkk, 2015). 
Pakan cake yang dibuat hanya terdiri dari tepung terigu, telur ayam, susu 
skim, vitamin  C dan penambahan daging ikan layang yang berbeda. 
2. Ikan Gabus merupakan kelompok dari Family Chanidae memiliki tubuh 
berwarna coklat sampai hitam pada bagian atas dan keputih-putihan pada 
bagian perut, kepala berbentuk seperti ular (Snake head) (Rahayu 1992, dkk). 
Benih ikan Gabus yang digunakan berukuran 1-3cm berumur 15 hari yang 
berasal dari Kota Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 
3. FCR atau Konversi pakan merupakan Perbandingan antara jumlah pakan 
yang dikonsumsi dengan pertambahanya berat badan yang dihasilkan 
(Mukti, 2012). 
4. Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
tingkat palatabilitas pakan yang diberikan (Pamungkas, 2013). Paratabilitas 
adalah keinginan dan kesukaan hewan terhadap suatu makanan yang 
ditentukan oleh rasa, aroma, dan warna pakan. 
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3.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 
yang pada dasarnya mengadakan percobaan untuk melihat hasil. Hasil percobaan 
akan menegaskan bagaimana kedudukan hubungan antara variable-variabel yang 
diselidiki. 
3.4.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Menurut Marmono (1992) rancangan acak lengkap sangat baik untuk 
percobaan yang menggunakan materi relative atau homogen. Metode  Rancangan 
Acak Lengkap yang digunakan yaitu : 
Yij = µ + ai + Σij 
Keterangan : 
Yij= nilai pengamatan pada perlakuan ke-I, ulangan ke-ij 
µ = nilai rata-rata perlakuan 
ai= pengaruh perlakuan ke-I (merupakan selisih nilai tengah perlakuan ke-I  
dengan nilai umum tengah) 
Σij= Pengaruh acak (penyimpangan yang timbul secara acak yang dialami oleh 
perlakuan ke-i pada pengamatan ke-ij 
3.4.2 Perlakuan 
Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 
digunakan adalah presentase bahan baku hewani dalam pakan cake dan Cacing 
Tubifex untuk pakan benih ikan Gabus yaitu : 
Perlakuan 1 : Pemberian pakan cake dengan 40% penambahan daging ikan layang 
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Perlakuan 2 : Pemberian pakan cake dengan 45% penambahan daging ikan layang 
Perlakuan 3 : Pemberian pakan cake dengan 50% penambahan daging ikan layang 
Perlakuan 4 : Pemberian pakan cake dengan 55% penambahan daging ikan layang 
Perlakuan 5 : Pemberian pakan cake dengan 60% penambahan daging ikan layang 
Kontrol        : Pemberian Cacing Tubifex 






P1, P2, P3, P4,P5  : Perlakuan 
K   : Kontrol 
1, 2, 3   : Ulangan 
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1 Persiapan Wadah Penelitian 
Wadah pemeliaraan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan akuarium berukuran 40x25x30 cm  sebanyak 18  unit  dengan 
volume air 20 liter. Wadah dan peralatan penelitian sebelum digunakan ini dicuci 
bersih dengan air mengalir dan dikeringkan.  Peletakan wadah penelitian  
diletakkan sesuai denah percobaan. Setelah wadah kering diisikan air tawar yang 
telah di endapkan selama 24 jam, kemudian  pada  masing-masing wadah 
dilengkapi dengan aerasi. 
P1.1 P2.1 P5.1 P2.2 P5.2 K1 
K.2 
P3.3 






3.5.2 Persiapan Pakan 
Bahan baku pakan disiapkan kemudian ditimbang sesuai dengan 
formulasi. Bahan baku pakan dipisah antara bahan baku yang bersifat kering seperti 
tepung terigu, vitamin C, dan susu skim dengan bahan baku basah seperti daging 
ikan layang dan kuning telur. Adapun cara pembuatan pakan cake menurut 
Agustono (2010) sebagai berikut : 
1. Menyiapakan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Memisahakan daging ikan layang dari duri/tulangnya dengan metode fillet, 
setelah itu dipotong kecil-kecil dan dimasukan pada blender. 
3. Telur dipisahkan antara putih dan kuningnya, ambil kuningnya saja 
4. Kocok kuning telur dengan menggunakan mixer sampai putih dan 
mengembang. 
5. .Masukkan berturut-turut tepung susu skim, vitamin, daging ikan layang 
dan tepung terigu. Campur sampai merata sambil masukkan air sedikit demi 
sedikit. 
6. Masukkan adonan yang sudah homogen ke dalam kantong plastik 5.Kukus 
sampai masak selama 30 menit  
7. Dinginkan cake yang sudah jadi lalu larutkan dalam air 7.Saring dan 
simpan endapan dalam lemari es 
Cake terlebih dahulu didinginkan sebelum diberikan pada benih ikan 





Tabel 3. Nilai Nutrisi Bahan Baku Pakan Cake 
Komposisi 










Bahan Basah 75,73 4,92 47 11,83 16,61 
Bahan Kering 24,27 95,08 88,17 88,17 83,39 
Protein 21,25 26,77 17,00 0,13 - 
Lemak 1,55 29,13 35,00 0,06 - 
Serat Kasar 0 6,14 0,80 1,07 - 
Kadar Abu 1,25 5,67 43,45 0,43 - 
 BETN 
0,22 32,28 3,75 98,31 - 









Sumber: Diolah diberbagai sumber 
3.5.3 Persiapan Benih 
Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan Gabus  yang  berumur 7 atau  
14 hari dengan panjang rerata 1 cm sampai 3 cm dan rerata berat 0,2 gram yang 
berasal dari Kota Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. 
Sebelum digunakan untuk eksperimen, benih ikan terlebih dahulu di aklimatisasi 
pada lingkungan baru wadah pemeliharaan penelitian yakni di tebar 40 
ekor/akuarium pada masing-masing wadah pemeliharaan, Kemudian ikan di 
timbang bobot dan ukuran panjang tubuhnya pada masing-masing  wadah  
peliharaan. Ikan uji diberi terlebih dahulu di biasakan pakan perlakuan selama 5 




3.5.4 Aplikasi Perlakuan 
Ikan uji dipelihara kurang lebih 30 hari dan diberi secara at satiation 
dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu pada pukul 07.00, 13.00 dan 
18.00 WIB. Pemberian pakan yang diberikan disaring menggunakan saringan 
kawat dan ditekan menggunakan sendok agar menghasilkan butiran kecil sehingga 
sesuai dengan bukaan mulut benih ikan Gabus. Pemberian pakan dilakukan sedikit 
demi sedikit dan melihat respon ikan kemudian sisa pakan yang tidak termakan 
disifon 10-20 menit setelah pemberian pakan dengan selang sipon dan disaring 
dengan kertas saring kemudian dikeringkan, sisa pakan dikumpulkan menjadi satu 
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui jumlah 
pakan yang dikonsumsi oleh benih ikan Gabus. Sampling dilakukan tiap 7 hari 
sekali untuk menyesuaikan kebutuhan pakan. 
Pengelolaan kualitas air selama penelitian dilakukan dengan cara 
menyipon kotoran dalam wadah pemeliharaan. Air terbuang maksimum 1/3 volume 
awal dan diganti dengan yang baru sesuai dengan volume awal atau sesuai dengan 
volume air yang terbuang. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari dengan 
mengukur pH, DO, dan suhu sebagai penunjang. 
3.6 Analisis Pengambilan Data 
3.6.1 Parameter Utama 
Sebagai parameter utama dalam penelitian ini yaitu jumlah konsumsi 
pakan dan FCR (feed conversion ratio) sebagai berikut:  
A. Jumlah Konsumsi Pakan 
Menurut Kandida (2013) dalam Subandiyono, dkk (2014), jumlah pakan 
yang dikonsumsi ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, kondisi ikan dan 
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kondisi lingkungan. Jumlah pakan yang dikonsumsi dihitung dari jumlah pakan 
yang diberikan, dikurangi dengan sisa pakan yang masih pada setiap pemberian 
pakan dan dijumlahkan selama masa pemeliharaan. Perhitungan nilai jumlah 
konsumsi pakan harian dihitung dengan menggunakan rumus (Pereira et al., 2007) 
sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : FC = Konsumsi pakan 
         F1 = Berat pakan yang berikan 
         F2 = Berat pakan yang tersisa 
Setelah nilai tersebut diperoleh, selanjutnya ditentukan nilai rata-rata konsumsi 
pakan pada masing-masing wadah penelitian. 
B. FCR (Feed Conversion Ratio) 
Perhitungan konversi rasio pakan dilakukan membandingkan awal berat 
badan ikan dengan berat ikan setelah diberi pakan cake dengan penambahan protein 
ikan. Menurut Gusrina (2008) Perhitungan konversi rasio adalah sebagai berikut : 
  
 
Keterangan : FCR = Feed Conversion Ratio 
          F      = Berat total pakan yang diberikan (g) 
          Wt    = Berat total akhir ikan (g) 
          Wo   = Berat total awal ikan (g) 
           D    = Berat Ikan yang mati (g) 
F 
FCR= 
         (Wt + D) - Wo 
FC = F1 – F2 (g) 
28 
 
3.6.2 Parameter Penunjang 
Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah kualitas air media benih 
ikan gabus meliputi : Suhu, pH, dan Oksigen terlarut (DO). 
1. Suhu (ºC) diukur menggunakan thermometer 
2. pH (derajat keasaman) diukur menggunakan pH meter 
3. DO (oksigen terlarut) 
3.6.3 Analisis Data 
  Data yang diperoleh kemudian dilakukan sidik ragam atau analisa varians 
(ANAVA) untuk menentukan pengaruh atau tidak perlakukan terhadap hasil 
penelitian, jika berpengaruh nyata maka dilakukan dengan UJi Beda Nyata Terkecil 
(BNT) untuk menentukan perlakukan yang optimal pada taraf kepercayaan 95% 
sampai 99% untuk membandingkan nilai antar perlakukan dan hasil tabel sidik 
ragam yang menunjukan berbeda nyata antar perlakuan hasil dari penelitian 
diuraikan secara diskripti. 
 
